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ABSTRAK. Penilaian kesesuaian lahan merupakan tahap pertama dan penting dalam usaha pengembangan suatu komoditas 
pertanian. Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu lokasi yang direncanakan menjadi 
daerah pengembangan apel dengan temperatur udara mencapai 23oC dan ketinggian tempat bervariasi antara 785 – 1.129 lebih m 
dpl. dengan kondisi tanah yang cukup subur. Penelitian bertujuan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman apel. 
Penelitian dilakukan dengan metode survey dan observasi. Parameter yang diamati meliputi karakteristik lahan dan syarat tumbuh 
tanaman apel. Evaluasi kesesuaian lahan yang digunakan ialah kesesuaian lahan kualitatif, yaitu yang hanya didasarkan kondisi fisik 
lahan. Metode evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan mengikuti prosedur dari FAO (1976), yaitu evaluasi kesesuaian lahan 
ini dilakukan dengan cara mencocokkan (matching) data antara karakteristik lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman apel dan 
hasilnya didasarkan pada nilai terkecil (hukum minimum) sebagai keputusan kesesuaian lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesesuaian lahan tanaman apel yang berada di Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang Lebong,  dari faktor iklim termasuk 
S2 (cukup sesuai), sementara dari faktor ketersediaan hara termasuk S3 (sesuai marjinal). Hal yang menjadi faktor pembatas adalah 
rendahnya P tersedia, tetapi dapat diatasi dengan pemupukan sehingga dapat naik kelas menjadi S2. Melalui usaha pemupukan P 
maka Kecamatan Sindang Dataran memiliki potensi sebagai daerah pengembangan tanaman apel yang cukup sesuai.
Kata kunci : Karakteristik lahan; Kesesuaian lahan untuk tanaman apel; Malus sylvertris Mill.
ABSTRACT. Land suitability assessment is the first and important stage in the development of an agricultural commodity. Sindang 
Dataran District, Rejang Lebong Regency is one of the locations that is planned to be an apple development area with air temperatures 
reaching 23oC and altitude varying between 785–1,129 meters above sea level with fairly fertile soil conditions. The aim of the study 
was to determine the land suitability class for apple plants. The research was conducted using survey and observation methods. 
Parameters observed included land characteristics and growing conditions for apple plants. Land suitability evaluation used qualitative 
land suitability, which is only based on the physical condition of the land. The land suitability evaluation method is carried out by 
following the procedure from FAO (1976), namely the evaluation of land suitability is carried out by matching data between land 
characteristics and the requirements for growing apples and the results are based on the smallest value (minimum law) as a land 
suitability decision. The results showed that the suitability of the land for apple crops in Sindang Dataran District, Rejang Lebong 
Regency, from climatic factors including S2 (quite suitable), while from nutrient availability factors including S3 (marginal according 
to). The limiting factor is the low available P, but it can be overcome by fertilization so that it can be promoted to S2. Through P 
fertilization efforts, Sindang Dataran District has the potential as a suitable apple crop development area.
Keywords: Land characteristics; Land suitability of apple plants; Malus sylvertris Mill.
Sektor pertanian merupakan sektor strategis yang 
berperan penting dalam perekonomian nasional dan 
kelangsungan hidup masyarakat Indonesia. Salah 
satu subsektor pertanian yang ikut andil dalam 
menyumbangkan devisa negara adalah produk 
hortikultura, di antaranya buah-buahan (Anggraini, 
Hanani & Gutama 2017). Apel  merupakan tanaman 
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 
(Korlina 2016) sehingga memiliki prospek yang sangat 
baik untuk dikembangkan, baik saat ini maupun di 
masa yang akan datang (Imama & Hidayat 2018). Hal 
ini diperkuat  oleh adanya fenomena bahwa  standar 
konsumsi buah yang ditetapkan Food and Agriculture 
Organization of United Nation (FAO), yaitu sebesar 
65,75 kg per kapita per tahun, sementara konsumsi 
buah masyarakat Indonesia masih rendah, yaitu 32,67 
kg per kapita per tahun, jika 10% saja dari jumlah 
standar FAO tersebut adalah buah apel maka diperlukan 
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sebanyak 6 kg per kapita per tahun (Aswandi 2014). 
Sementara itu produksi apel nasional pada tahun 2017 
turun dari 329.781 ton  menjadi 319.004 ton dibanding 
tahun sebelumnya (BPS 2018).
Apel (Malus sylvestris) merupakan tanaman asli 
Asia Tengah (Akbari et al. 2016), yang beriklim 
subtropis, namun dapat  dibudidayakan di Indonesia. 
Tanaman ini dapat tumbuh dan berbuah baik di 
dataran tinggi (Hakim & Siswanto 2009), Ketinggian 
tempat memainkan peran penting dalam budidaya 
apel. Menurut Chozom & Nimasow (2021) budidaya 
tanaman apel sangat sesuai pada ketinggian 1.800 
– 3.000 m dan bisa ditanam pada ketinggian 1.500 
– 2.700 m. Sementara itu di Indonesia, tanaman 
apel sudah dikembangkan di beberapa wilayah yang 
memiliki ketinggian tempat mulai dari  900 m dpl. 
(Kristianto 2019). 
Kualitas buah apel sangat dipengaruhi oleh faktor 
iklim dan teknik budidayanya. Perubahan iklim 
akan berpengaruh pada jadwal panen dan jangka 
waktu penanaman, serta ketahanan tanaman terhadap 
serangan hama dan penyakit. Menurut Nasirudin & 
Hidayat (2019), kondisi iklim merupakan faktor yang 
perlu dan penting untuk keberhasilan budidaya apel. 
Kopytko et al. (2017) menambahkan bahwa kapasitas 
hasil dan kualitas buah apel dipengaruhi oleh faktor 
alam, yaitu tanah dan iklim serta faktor pengelolaan 
tanaman. Sellitasari, Ainurrasyid & Suryanto (2013) 
melaporkan bahwa faktor iklim sangat memengaruhi 
kualitas buah apel yang dihasilkan di antaranya ukuran 
diameter buah apel, warna kulit buah, kekerasan 
buah, kandungan kadar gula, dan tekstur kulit buah. 
Menurut Herlina & Amrulah (2020) bahwa curah 
hujan berpengaruh lebih besar terhadap produktivitas 
apel yang terkait dengan serangan hama penyakit dan 
kelembaban tanah. Sitompul, Sitawati & Sugito (2013) 
menambahkan bahwa suhu merupakan faktor  utama 
yang membatasi budidaya apel spesies subtropis, di 
daerah tropis.
Produksi apel selama ini hanya terbatas pada daerah 
sentra yang memiliki kondisi iklim yang sesuai untuk 
budidaya apel. Menurut Zawawi & Hariyono (2019) 
Kota Batu dan Kabupaten Malang merupakan daerah 
sentra produksi buah apel tertinggi di Indonesia. Kota 
Batu merupakan wilayah yang sangat sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman apel, 89,92% sangat sesuai (S1) 
selebihnya cukup sesuai (S2) (Aditiyas, Haji & Rahadi 
2014). Untuk itu perlu dilakukan usaha peningkatan 
produksi melalui penambahan luas areal tanaman pada 
daerah-daerah yang memiliki kondisi agroklimat yang 
sesuai untuk pertanaman apel. 
Kabupaten Rejang Lebong khususnya Kecamatan 
Sindang Dataran, dengan temperatur udaranya 
mencapai 23oC dan ketinggian tempat bervariasi 
antara 785 – 1.129 lebih m dpl. memiliki potensi 
sebagai daerah pengembangan tanaman apel. Sebagai 
informasi, saat ini baru ada petani di Desa IV Suku 
Menanti yang menanam apel dengan luas ± 4 Ha yang 
berumur sekitar 5 – 6 tahun dan mampu berproduksi 
sekitar 50 kg/pohon. Hal ini merupakan indikasi 
awal yang baik dalam pengembangan tanaman 
apel.  Namun demikian, masih perlu diketahui lebih 
mendalam tentang kondisi karakteristik lahan sebagai 
syarat tumbuhnya, antara lain iklim dan keadaan 
tanah. 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan lahan 
untuk penggunaan tanaman tertentu, yang  dapat 
dinilai pada keadaan sekarang dan yang akan datang 
setelah diperbaiki. Kim & Shim (2018) melaporkan 
bahwa penilaian kesesuaian lahan merupakan 
proses peramalan kinerja lahan, memperkirakan 
potensi lahan dan batasan produksi dan diperlukan 
untuk meningkatkan produktivitas serta pelestarian. 
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
apel di Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten 
Rejang Lebong, Bengkulu. 
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 
sampai Desember 2019, di Kecamatan Sindang 
Dataran, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 
Bengkulu, dengan ketinggian tempat 785 – 1.129 m 
dpl. dengan luasan areal 6.649 km2  atau 664.900 ha 
(Gambar 1). 
Bahan dan Alat
Bahan yang diguanakan berupa data primer 
dan data sekunder yang mencakup karakteristik 
lahan, iklim, dan persyaratan tumbuh tanaman apel. 
Data primer berupa data yang diperoleh langsung 
dari survey di lapangan sedangkan, data sekunder 
berupa data iklim (curah hujan dan kelembaban) 
yang diperoleh dari Rejang Lebong dalam Angka 
(BPS Kabupaten Rejang Lebong 2018). Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, tali 
rafia, kantong plastik, sekop dan cangkul. Adapun 
bahan yang digunakan adalah sampel tanah ± 0,5 kg 
tanah setiap titik pengamatan.  
Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat 
diukur atau diestimasi, meliputi komponen iklim, yaitu 
: temperatur udara, curah hujan, kelembaban udara, 
dan karakteristik tanah meliputi: drainase, tekstur 
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Tabel 1. Parameter yang diukur dan metode pengukurannya (Measured parameters and measurement methods)
Parameter analisis tanah (Soil analysis parameters) Metode pengukuran (Measurement method)
Tekstur Pipet
pH (H2O) Metode elektronik
KTK (cmol(+)/kg NH4OAc  1 N pH 7
C-organik (%) Walkey and black
K-dd (cmol(+)/kg Ekstrak NH4OAc 1 N pH  7, hasil diukur dengan flamephotometer
Ca-dd dan Mg-dd  (cmol(+)/kg Ekstrak NH4OAc 1 N pH 7, hasil diukur dengan ASS
N total (%) Kjeldahl
P2O5 (mg/100 g) Ekstrak HCl 25%
K2O (mg/100 g) Ekstrak HCl 25%
Sumber : (Ritung et al,. 2007)
Gambar 2. Diagram alir evaluasi kesesuaian lahan (Land suitability evaluation flow chart)
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tanah, bahan kasar, kedalaman tanah, dan lereng yang 
diperoleh dari hasil survey lapangan,  sedangkan sifat 
tanah lainnya seperti KTK, kejenuhan basa, pH H2O, 
dan C-organik diperoleh dari analisis contoh tanah di 
laboratorium. Hasil penelitian lapangan dilengkapi 
dengan hasil analisis tanah di laboratorium. Parameter 
pengamatan dan metode pengukurannya disajikan 
pada Tabel 1. 
Metode Evaluasi Kesesuaian Lahan
Evaluasi Kesesuaian lahan yang digunakan 
kesesuaian lahan kualitatif, yaitu yang hanya 
didasarkan kondisi fisik lahan. Metode evaluasi 
kesesuaian lahan dilakukan dengan mengikuti 
prosedur dari FAO (1976) dalam (Ritung et al. 
2011), yaitu evaluasi kesesuaian lahan ini dilakukan 
dengan cara mencocokkan (matching) data antara 
karakteristik lahan dengan persyaratan tumbuh 
tanaman apel (Tabel 2) sehingga diperoleh kelas 
kesesuaian lahan (Gambar 2). Hasil kesesuian lahan 
selanjutnya didasarkan pada nilai terkecil (hukum 
minimum) yang dibedakan empat kelas, yaitu  S1 
(sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai 
marginal), dan N (tidak sesuai).
Tabel 2.  Kriteria kesesuaian lahan tanaman apel (Malus sylvestris Mill.) [Criteria for land suitability for 
apple plants (Malus sylvestris Mill)]
Karakteristik lahan  
(Land characteristics)
Kelas kesesuaian lahan (Land suitability class)
S1 S2 S3 N
  Temperatur (tc)
  Temperatur rerata (°C)
16 - 20 20 – 25
13 -16
 25 - 27
 10 – 13
> 27
< 10
  Ketersedian air (wa)














  Ketersedian Oksigen (oa)
  Drainase
baik, agak baik agak terhambat terhambat, agak cepat sangat terhambat, cepat
  Media perakaran (rc)
  Tekstur
  Bahan kasar (%)













  Retensi hara (nr)
  KTK tanah (cmol)
  Kejenuhan basa (%)
   pH H2O















  Hara tersedia (na)
  N total
  P2O5 (mg/100 g)











  Bahaya erosi (eh) 
  Lereng (%) < 8 8 –15 15 – 30 >30
 
Sumber : (Ritung et al. 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lahan Daerah Penelitian
Kecamatan Sindang Dataran Kabupaten Rejang 
Lebong Provinsi Bengkulu sebagai lokasi penelitian 
mempunyai karakteristik lahan sebagai berikut : 
temperatur rerata 23oC, kelembaban 78,13%, curah hujan 
tahunan 2.789 mm, kelerengan 8 – 15%, keadaan drainase 
tanah baik, keadaan bahan kasar (< 15%),  dan kedalaman 
tanah dalam, yaitu >120 cm. Sifat -sifat tanah hasil analisis 
laboratorium memperlihatkan bahwa tekstur halus, KTK 
7,25 cmol(+) kg, kejenuhan basa 86%, pH 7,5, kandungan 
C-organik 2,64%, N total sedang, P2O5 dan K2O masing-
masing termasuk sangat rendah dan sedang. Karakteristik 
lahan lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3.  Terlihat 
bahwa data pada tabel tersebut merupakan karakteristik 
lahan, yaitu  karakteristik tanah dan  lingkungan fisik yang 
dijadikan sebagai persyaratan penggunaan lahan yang 
dibutuhkan oleh komoditas pertanian.   
Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia tanah dan kelas kesesuaian lahan 
tanaman apel dapat dilihat pada Tabel 4. Kapasitas 
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Tabel 4.  Sifat kimia tanah dan kelas kesesuaian lahan tanaman apel di Kecamatan Sindang Dataran  (Soil 
potential and land suitability class of apple plants in Sindang Dataran District)
Sifat kimia tanah (Soil chemical properties) Eksisting (Existing) Kesesuaian lahan (Land suitability)
KTK (cmol) 7,25 S2
pH H2O 7,5 S1
Kejenuhan basa (%) 86 S1
C-organik (%) 2,64 S1
N total (%) Sedang S1
P2O5 (%) Sangat rendah S3
K2O (mg/100 g) Sedang S1
Tabel 5.  Sifat fisik lahan dan kelas kesesuaian lahan tanaman apel di Kecamatan Sindang Dataran (Physical 
properties of land and land suitability classes of apple plants in Sindang Dataran District)
Sifat fisika lahan (Physical properties of land) Eksisting (Existing) Kesesuaian lahan (Land suitability)
Drainase tanah Baik S1
Tekstur Halus S1
Bahan kasar  (%) < 15 S1
Kedalaman tanah  (cm) 120 S1
Lereng  (%) 8 – 15 S2
Tabel 3.  Karakteristik lahan Kecamatan Sindang Dataran Kab. Rejang Lebong (Land characteristics of 
Sindang Dataran District Rejang Lebong Regency) *
Karakteristik lahan (Land characteristics) Angka/Nilai (Value) Status *
Temperatur rerata (oc) 23
Kelembaban (%) 78,13
Curah hujan (mm) 2789
Lereng (%) 8 - 15 Landai
Drainase Baik
Tekstur (%) Pasir 8,86%, liat 67,36%, debu 23,77% Liat (termasuk halus)
Bahan kasar (%) < 15 Sedikit
Kedalaman tanah (cm) 120 Dalam
KTK (cmol(+) kg-1) 7,25 Rendah
Kejenuhan basa 86 Sangat tinggi
pH (H2O) 7,5 Netral
C-organik (%) 2,64 Sedang
N-total 0.37 Sedang
P2O5 5,87 Sangat rendah
K2O 40,04 Sedang 
* (Ritung, et al, 2011) 
tukar kation pada tanah di lokasi penelitian tergolong 
sedang dan masuk dalam syarat tumbuh apel. KTK 
tanah yang baik untuk tanaman apel 16 me/100 g tanah. 
Banyak faktor yang memengaruhi KTK tanah salah 
satunya bahan organik. Penambahan bahan organik 
dapat meningkatkan KTK tanah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Hartati et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
kadar bahan organik sangat menentukan nilai kapasitas 
tukar kation. Pemberian pupuk organik berupa pupuk 
kandang ayam,  KTK-nya dapat mencapai 33,4 cmol.
kg-1. Harsono (2012) menambahkan bahwa dengan 
perlakuan mulsa jerami KTK dapat mencapai 34.08 
cmol (+)/kg. 
Nilai pH tanah pada lokasi  penelitian termasuk 
netral, sangat sesuai untuk pertumbuhan tanaman 
apel. Keadaan tanah dengan reaksi netral  merupakan 
suasana yang baik bagi tanaman, karena keadaan 
kimia maupun biologi berada pada titik optimum. 
Pada kondisi ini ketersediaan hara dan jasad mikro 
sangat cukup. 
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Kejenuhan basa tanah di lokasi penelitian (86%) 
tergolong sangat tinggi, hal ini mengindikasikan tanah 
sangat tinggi kadar basanya seperti kadar Mg dan Ca. 
Sebaliknya, jika nilai kejenuhan basa rendah, maka 
nilai pH juga rendah, karena sebagian dari kompleks 
absorbsi ditempati oleh kation-kation Al3+ dan H+ yang 
merupakan sumber kemasaman.
Kandungan C-organik tanah di lokasi penelitian 
sebesar 2,64% dan termasuk sedang, di mana 
kandungannya masih lebih tinggi dibandingkan 
yang dilaporkan Nasirudi & Susanti (2018) bahwa 
kandungan C-organik di kebun apel semiorganik dan 
anorganik Desa Tulungrejo Kota Batu, yaitu 1,54% 
dan 0,5%. Kandungan C-organik erat kaitannya dengan 
kandungan bahan organik dapat meningkatkan dan 
memelihara kesuburan kimia, fisika maupun biologi 
tanah. Hal ini dijelaskan oleh  Afandi, Siswanto & 
Nuraini (2015) bahwa karbon merupakan sumber 
makanan mikroorganisme tanah sehingga keberadaan 
C-organik dalam tanah akan memacu kegiatan 
mikroorganisme sehingga meningkatkan proses 
dekomposisi tanah dan juga reaksi-reaksi yang 
memerlukan bantuan mikroorganisme. 
Penambahan bahan organik dapat dilakukan untuk 
meningkatkan KTK tanah melalui pengembalian sisa 
tanaman ke tanah dapat juga dilakukan pemberian 
pupuk kandang maupun kompos. Indahwati et al. 
(2013) melaporkan bahwa bahan organik memberikan 
kontribusi yang nyata pada KTK tanah, di mana sekitar 
20-70% KTK tanah bersumber pada koloid humus. 
Kondisi hara tersedia pada lokasi penelitian, 
seperti Nitrogen (N) tergolong sedang. Nitrogen (N) 
merupakan elemen pembatas pada hampir semua jenis 
tanah yang tidak dipupuk dengan cukup. Pemberian 
pupuk N yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan 
dan hasil tanaman. Pemupukan N mutlak diperlukan 
karena N bukanlah hara yang berasal dari dalam tanah. 
Semua hara N yang ada dalam tanah berasal dari luar 
tubuh tanah, antara lain dari (i) bahan organik dari akar 
dan batang yang melapuk, serta dari daun-daun yang 
jatuh ke tanah, (ii) penambatan N dari udara oleh jasad 
renik tanah, (iii) dari air irigasi, dan (iv) dari pupuk 
yang mengandung hara N. 
Tabel 6.  Karakteristik unsur iklim dan kelas kesesuaian lahan tanaman apel di Kecamatan Sindang Dataran 
(Characteristics of climate elements and suitability classes of apple plants in Sindang Dataran District)
Unsur iklim (Climate element) Eksisting (Existing)* Kesesuaian lahan (Land suitability)
Suhu udara (o C) 23 S2
Curah hujan tahunan (mm/tahun) 2789 S2
Kelembaban udara (Humidity), % 78,13 S1
 
*Sumber : (BPS Kabupaten Rejang Lebong 2018)
 Nilai P dalam tanah yang tersedia termasuk sangat 
rendah. Unsur P sangat penting bagi pertumbuhan 
tanaman, jika kekurangan unsur ini maka akan 
menyebabkan tanaman tidak mampu menyerap 
unsur lain. Untuk meningkatkan ketersedian P 
dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik 
baik dalam bentuk segar maupun bentuk biochar. 
Tambunan et al. (2014) melaporkan bahwa dengan 
Aplikasi 20 t/ha biochar serasah jagung dan 40 t/ha 
serasah jagung meningkatkan P tersedia 242,95%.
Ditinjau dari sifat hara tersedia maka kelas 
kesesuaian lahan untuk tanaman apel pada lokasi 
penelitian termasuk S3 (sesuai marjinal) dengan 
faktor pembatas unsur P. Lahan yang mempunyai 
faktor pembatas berat, memerlukan tambahan 
masukan yang lebih banyak dari lahan tergolong S2. 
Untuk mengatasi faktor pembatas pada S3 diperlukan 
modal tinggi sehingga perlu bantuan atau intervensi 
pemerintah atau pihak swasta. Faktor pembatas 
tersebut dapat diatasi dengan pemberian pupuk. 
Sifat Fisik Lahan
Sifat fisik lahan dan kelas kesesuaian lahan tanaman 
apel di Kecamatan Sindang Dataran dapat dilihat pada 
Tabel 5.
Kondisi drainase tanah pada lokasi penelitian  apel 
termasuk baik dan memenuhi syarat tumbuh tanaman 
apel. Ketersediaan oksigen bagi tanaman sangat 
dipengaruhi oleh drainase tanah sehingga drainase 
tanah sangat penting terutama bagi pertumbuhan akar 
tanaman. Tekstur tanah di  lokasi penelitian termasuk 
halus, yaitu tekstur liat. Tanah dengan kondisi tekstur 
demikian sesuai untuk mendukung pertumbuhan 
tanmanan apel. Pengaruh tekstur terhadap sifat fisika 
tanah sangat ditentukan oleh macam mineral liat dan 
kandungan bahan organik tanah.
Bahan kasar merupakan bahan modifier tekstur 
yang ditentukan oleh persentase kerikil dan kerakal 
atau batuan pada setiap lapisan. Bahan ini sangat 
memengaruhi pertumbuhan akar tanaman. Syarat 
tumbuh tanaman apel (bahan kasar) sekitar 0-55%. 
Kedalaman efektif merupakan kedalaman lapisan tanah 
yang dimanfaatkan untuk perkembangan perakaran 
tanaman. Hasil observasi di lapangan menunjukkan 
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bahwa sebagaian besar lokasi  penelitian memiliki 
solum atau kedalaman perakaran dalam, yaitu > 100 
cm. Kondisi demikian ini sesuai sebagai persyaratan 
untuk tumbuh dan berkembangnya perakaran 
tanaman apel. Ritung et al. (2011) menyatakan bahwa 
kedalaman perakaran yang optimal untuk tanaman apel 
adalah > 100 cm. 
Kemiringan lereng pada lokasi penelitian, 
secara umum 8 – 15%, kelerengan salah satu unsur 
topografi yang paling berpengaruh terhadap aliran 
permukaan dan erosi. Makin curam suatu lereng, 
makin besar kecepatan aliran permukaan sehingga 
memperbesar energi angkut. Untuk mengatasi lahan 
berlereng tersebut dapat dilakukan pengolahan tanah 
yang sesuai dengan teknik konservasi. Menurut 
Permana, Puji & Yudo (2017). Salah satu solusi yang 
ditawarkan ialah melalui pengolahan lahan dengan 
arah guludan searah dengan kontur atau pembuatan 
teras sebagai bangunan konservasi tanah dan air 
yang berfungsi untuk memperpendek panjang lereng 
dan atau memperkecil kemiringan lereng dengan 
jalan penggalian dan pengurangan tanah melintang 
lereng. 
Ditinjau dari sifat fisik lahan maka kelas 
kesesuaian lahan lokasi penelitian termasuk S2 (cukup 
sesuai) dengan faktor pembatas lereng 15%. Lahan 
mempunyai faktor pembatas yang memengaruhi 
produktivitasnya sehingga memerlukan tambahan 
masukan (input). Pembatas tersebut umumnya masih 
bisa diatasi oleh petani dengan penambahan pupuk 
organik. Rasyid (2016) melaporkan bahwa pemberian 
pupuk hijau Arachis pintoii 30 ton/ha  memberikan 
hasil terhadap sifat fisik tanah dan pertumbuhan serta 
produksi tanaman apel yang lebih baik dibandingkan 
tanpa pemberian macam pupuk kandang dan pupuk 
hijau A. pintoii.
Iklim 
Karakteristik unsur iklim dan kelas kesesuaian 
lahan tanaman apel di Kecamatan Sindang Dataran 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 7.  Kesesuaian lahan untuk tanaman apel di Kecamatan Sindang Dataran (Land suitability for apple 
plants in Sindang Dataran District)
Karakteristik lahan (Land characteristics) Sukelas (Subclass) Faktor pembatas (Limiting factor)
Aktual Potensial 
  Temperatur (tc) S2 - Temperatur rerata
  Ketersedian air (wa) S2 - Curah hujan tahunan
  Ketersedian oksigen (oa) S1 -
  Media perakaran (rc) S1 -
  Retensi hara S2 S1 KTK tanah
  Hara tersedia (na) S3 S2 P tersedia
  Bahaya erosi (eh) S2 S1 Lereng
Temperatur udara pada lokasi penelitian mencapai 
23oC ini masih masuk pada kisaran syarat tumbuh 
tanaman apel, yaitu 16 - 27oC. Temperatur sangat erat 
kaitannya dengan ketinggian tempat. Semakin tinggi 
suatu tempat maka akan semakin rendah tekanannya. 
Laju penurunan tekanan berbanding lurus dengan laju 
penurunan temperatur. Berdasarkan BPS Kabupaten 
Rejang Lebong (2019) ketinggian tempat Kecamatan 
Sindang  Dataran bervariasi antara 785 – 1.129 lebih 
m dpl. Kondisi ini sangat potensial bagi perkembangan 
tanaman apel. Menurut Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Informasi Pertanian (2019), tanaman apel 
tumbuh baik di dataran tinggi (1.000 – 1.500 dpl.) 
dengan suhu udara 16-27oC. 
Suhu udara merupakan salah satu faktor iklim yang 
sangat memengaruhi tanaman, terutama pada fase-fase 
pertumbuhannya. Sellitasari, Ainurrasyid & Suryanto 
(2013) menyatakan bahwa suhu memengaruhi 
aktivitas perbungaan tanaman apel, pertumbuhan, dan 
perkembangan tanaman secara keseluruhan.  Anggara, 
Suryanto & Ainurrasjid (2017) menambahkan bahwa 
suhu merupakan faktor penting dalam pembentukan 
primordia bunga, di mana dalam pembentukan bunga 
tanaman dibutuhkan suhu optimal, yaitu suhu yang 
dibutuhkan tanaman dalam pembentukan primordia 
bunga. Suhu yang terlalu tinggi (>30°C) akan 
menghambat terjadinya pembungaan dan aktivasi 
enzim, hal ini dikarenakan tanaman apel memerlukan 
suhu maksimum yang tidak terlalu tinggi, yaitu sekitar 
27°C.
Curah hujan tahunan di lokasi penelitian sebesar 
2.789/mm tahun, sementara syarat tumbuh tanaman 
apel sekitar 1.800-3.200 mm/tahun. Curah hujan 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman apel sehingga perlu diperhatikan. Sarvina 
(2019) melaporkan bahwa pada tanaman buah-
buahan perubahan pola dan intensitas curah hujan 
berpengaruh nyata terhadap serangan OPT. Herlina 
& Amrulah (2020) menambahkan bahwa curah hujan 
tahunan berkorelasi negatif dengan produktivitas 
apel (r = - 0,53), sedangkan jumlah hari hujan tidak 
48
J. Hort. Vol. 31 No. 1, Juni 2021 : 41-50
nyata berkorelasi dengan produktivitas apel dan 
terkait dengan pengaruh curah hujan dengan serangan 
organisme pengganggu tanaman, kelembaban udara, 
dan ketersediaan air tanah.
Kelembaban udara mencapai 78,13% dan 
memenuhi syarat tumbuh tanaman apel 25-90%. 
Anggara, Suryanto & Ainurrasyid (2017) melaporkan 
bahwa kelembaban relatif yang terlalu rendah akan 
mendorong tanaman apel Manalagi untuk berespirasi 
dan tanaman cenderung mengerut dan kurus. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari 
kondisi iklim (suhu udara, curah hujan tahunan, dan 
kelembaban) kesesuaian aktual lahan untuk tanaman 
apel di Kecamatan Sindang Dataran termasuk S2 
(cukup sesuai).  
Kesesuaian Lahan Tanaman Apel
Dari evaluasi kesesuaian dari karakteristik lahan 
yang meliputi iklim, sifat fisik lahan, dan sifat kimia 
tanah maka diperoleh kesesuaian lahan tanaman apel 
di Kecamatan Sindang Dataran, seperti disajikan 
pada Tabel 7.
Kelas kesesuaian lahan suatu wilayah untuk 
pengembangan pertanian adalah kecocokan fisik 
lingkungan (iklim dan tanah) dengan persyaratan 
tumbuh tanaman. Kecocokan antara fisik lingkungan 
dengan komoditas yang dievaluasi memberikan 
gambaran atau informasi bahwa lahan di lokasi 
penelitian cocok untuk komoditas apel. Dari Tabel 
6 terlihat bahwa kelas kesesuaian lahan tanaman 
apel di lokasi  penelitian secara aktual tergolong 
S3 (sesuai marjinal) dengan faktor pembatas 
ketersedian hara. Dengan perbaikan terhadap 
faktor pembatas maka kelas kesesuaian lahan dapat 
meningkat menjadi kelas S2 (cukup sesuai) untuk 
tanaman apel. 
Faktor pembatas iklim, yaitu temperatur, curah 
hujan dan kelembaban merupakan faktor pembatas 
permanen sehingga tidak dapat diperbaiki sedangkan 
faktor yang berasal dari karakteristik lahan antara 
lain retensi hara, ketersedian hara, dan bahaya erosi 
(lereng) dapat dilakukan perbaikan sehingga kelas 
kesesuaian lahan potensialnya dapat meningkat 
menjadi S2 (cukup sesuai) bahkan dapat menjadi S1 
(sangat sesuai). Penambahan bahan organik dapat 
meningkatkan KTK tanah. Penambahan bahan ini 
selain meningkatkan sifat kimia tanah juga dapat 
memperbaiki sifat fisika dan biologi tanah.
Faktor pembatas hara tersedia (P2O5) masih bisa 
diatasi dengan cara pemberian pupuk yang mengandung 
unsur P pada tanaman. Pemupukan dilakukan setelah 
perompesan daun untuk pembentukan tajuk termasuk 
buah. Menurut Baskara (2010), dosis yang dianjurkan 
adalah 1-2 kg/pohon NPK (15-15-15) atau campuran 
Urea, TSP, KCl/ZK ± 3 kg/pohon (4:2:1). Pemupukan 
susulan dapat dilakukan pada saat perkembangan buah 
(2,5-3 bulan setelah rompes) tergantung pada tingkat 
pembentukan buah dengan dosis 1 kg/pohon NPK (15-
15-15) atau campuran Urea, TSP, dan KCl/ZK ± 1 kg/
pohon (1:2:1) untuk pohon dengan buah yang lebat. 
Bahaya erosi dengan faktor pembatas kelerengan 
dapat diatasi dengan teknik konservasi mekanik dengan 
pembuatan teras maupun penanaman sejajar kontur 
atau dengan cara konservasi vegetatif. Rosmaiti, 
Saputra & Yusnawati (2019) menyatakan bahwa 
bahaya erosi dapat diatasi dengan penanaman kacang 
hias (A. pintoi) yang merupakan salah satu spesies 
anggota dari family leguminose. Selain itu kacang hias 
efektif menekan gulma dan memiliki keunggulan lain, 
yaitu sumber nektar yang baik untuk lebah. Idjudin 
(2011) menambahkan bahwa menambahkan bahwa 
metode konservasi mekanik dapat berupa pembuatan 
bangunan-bangunan pencegahan erosi dan manipulasi 
mekanik tanah dan permukaan tanah (pengolahan tanah 
menurut kontur, pembuatan teras, guludan, saluran 
pembuangan air (SPA), dan rorak. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesesuaian lahan untuk tanaman apel di Kecamatan 
Sindang Dataran, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 
Bengkulu termasuk kelas cukup sesuai (S2) dengan 
faktor pembatas suhu udara dan curah hujan. 
Berdasarkan pada faktor ketersedian hara, lokasi 
yang disesuai marjinal (S3). Hal yang menjadi faktor 
pembatasnya adalah rendahnya P tersedia. 
Ketersediaan hara yang rendah, dapat diatasi dengan 
pemupukan sehingga kelas kesesuaian lahannya dapat 
ditingkatkan menjadi cukup sesuai (S2). Dengan 
demikian, bahwa lokasi dimaksud memiliki  potensi 
sebagai daerah pengembangan tanaman apel. 
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